





 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan dalam analisis 
pengaruh rasio Return On Asset (ROA) dan Net Profit Margin (NPM) terhadap 
Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank Umum yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Sampel pada penelitian ini berjumlah 28 perusahaan dengan N = 
134. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat 
diambil suatu kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dalam pengujian secara simultan (Uji F), hasil pengujian secara statistik 
menunjukkan bahwa variabel-variabel independen yaitu Return On Asset 
(ROA) dan Net Profit Margin (NPM) memiliki nilai signifikansi sebesar 
0,000 yang mana nilai tersebut < 0,05. Hal ini berarti bahwa secara 
bersama-sama variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 
Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank Umum yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI). 
2. Return On Asset (ROA) 
Pada uji statistik terhadap variabel Return On Asset (ROA) menunjukkan 
nilai signifikansinya sebesar 0,000 yang mana nilai tersebut < 0,05. Hal ini 




pengaruh yang signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada 
Bank Umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Hasil tersebut membuktikan bahwa Return On Asset (ROA) memiliki 
fungsi yang sangat penting bagi bank karena digunakan untuk mengukur 
efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan 
memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Sehingga apabila Return On Asset 
(ROA) mengalami kenaikan ataupun penurunan akan berdampak pada 
Capital Adequacy Ratio (CAR). 
3. Net Profit Margin (NPM) 
Pada uji statistik terhadap variabel Net Profit Margin (NPM) menunjukkan 
nilai signifikansinya sebesar 0,005 yang mana nilai tersebut < 0,05. Hal ini 
berarti bahwa variabel  independen Net Profit Margin (NPM) memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada 
Bank Umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
4. Diantara variabel-variabel independen tersebut yang memiliki pengaruh 
yang paling besar terhadap Capital Adequacy Ratio adalah ROA, yang 
ditunjukkan dari angka unstandardized coefficient yang paling tinggi yaitu 
sebesar 1,599. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
 Peneliti menyadari bahwa penelitian yang dilakukan masih memiliki 




1. Dalam penelitian ini tidak menggunakan semua data awal sejumlah 140 
karena dalam penelitian ini terdapat data yang outlier sehingga data yang 
digunakan dalam penelitian sebesar 134 data. 
2. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan perbankan 
saja sehingga hasil yang didapat tidak dapat digunakan untuk semua 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
5.3 Saran 
Peneliti menyadari masih banyak kekurangan serta keterbatasan dalam 
penelitian ini, maka saran yang dikemukakan oleh peneliti atas dasar tersebut 
antara lain sebagai berikut : 
1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan mengambil rentang waktu yang 
lebih panjang dan terbaru, sehingga diharapkan dapat menggambarkan 
kondisi perusahaan dengan baik. 
2. Diharapkan memperluas populasi sampel dari sektor lain misalnya : 
asuransi, perdagangan, properti dan lain-lain agar hasil penelitian mampu 
menggambarkan keadaan perusahaan secara menyeluruh.  
3. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan beberapa variabel 
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